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Pembelajaran berdifferensiasi merupakan satu pembelajaran yang 

menjadi rujukan dalam proses pembelajaran saat ini. Oleh karena itu, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan modul ajar 

matematika berdifferensiasi yang dirancang oleh mahasiswa dalam 

mata kuliah pembelajaran mikro. Kami menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melibatkan satu mahasiswa yang menerapkan modul 

ajar di kelas. Data yang dikumpulkan berupa pedoman wawancara dan 

lembar observasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik.  . Hasil menunjukkan bahwa modul berdifferensiasi 

dapat meningkatkan keaktifan siswa, motivasi belajar, dan hasil 

belajar, serta memenuhi kebutuhan individu siswa. Penelitian ini 

merekomendasikan agar pendekatan modul ajar berdifferensiasi 

diterapkan secara lebih luas di berbagai mata pelajaran.  

.  
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Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk mampu memfasilitasi perbedaan individual 

siswa, baik dari segi kemampuan, minat, maupun gaya belajar (Gumala, 2020; Zahra & Lessa, 

2023). Salah satu pendekatan yang dapat memenuhi kebutuhan ini adalah pembelajaran 

berdifferensiasi, yang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Mahasiswa dalam mata kuliah 

Pembelajaran Mikro dilatih untuk merancang modul ajar berdifferensiasi yang tidak hanya 

memfasilitasi siswa heterogen, tetapi juga membantu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 

siswa. Pembelajaran Mikro adalah matakuliah wajib yang ditawarkan di Program Studi S1 

Pendidikan Matematika FKIP UNIB. Tujuan dari Pembelajaran Mikro adalah untuk membekali 

mahasiswa melakukan ketrampilan atau aktivitas sebagai calon guru matematika sebelum 

mahasiswa melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Pertama 

atau Sekolah Menengah Atas 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2169
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya peralatan pembelajaran di kelas dari tahun 

ke tahun, maka bekal pengalaman mahasiswa pada pembelajaran mikro juga meningkat (Savitri 

et al., 2015).  Dahulu pelaksanaan pembelajaran mikro adalah mahasiswa bertindak sebagai 

guru yang menguasai materi, dan guru berlatih bagaimana caranya mengajarkan materi secara 

konvensional. Guru berlatih bagaimana cara mengelola kelas dan keterampilan lainnya. 

Kegiatan tersebut tidak tepat lagi dilaksanakan karena kehadiran teknologi informasi saat ini 

telah menembus sekat ruang jarak dan waktu. Guru tidak lagi menjadi sumber informasi yang 

utama. Siswa yang terhubung ke internet bisa memperoleh ilmu dari mana saja, dari siapa saja, 

dan kapan saja (Fromm et al., 2021). Akibatnya siswa bisa saling bertukar informasi dengan 

siswa lainnya atau dengan orang lain membahas materi matematika. Siswa tersebut disebut 

dengan generasi z (Engelbrecht et al., 2020). Untuk menghadapi generasi z, para guru harus 

mengetahui dampak positif dan dampak negatif dari kehadiran internet. Guru juga harus pandai 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar atau sebagai sumber informasi. Guru harus 

pandai membuat situasi sehingga siswa bisa saling bertukar informasi. Dalam hal ini guru harus 

pandai merancang pembelajaran yang terpusat pada siswa dengan memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sumber belajar. Guru dan siswa dikatakan sedang menyongsong abad 21. 

Pembelajaran inovatif di abad 21 merujuk pada framework for 21st century learning  

dengan komponen lingkungan pembelajaran, pengembangan kemampuan professional, 

kurikulum dan instruksionalnya, dan  standard dan penilaian (Zahra & Lessa, 2023). Untuk itu 

mahasiswa dilatih untuk mengembangkan perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan menerapkan model pembelajaran: Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Model PBL), Model Pembelajaran Berbasis Projek (Model PjBL), dan Model 

Pembelajaran Aksi, Proses, Objek, dan Skema (Model APOS) (Arnellis et al., 2023; 

Verschaffel et al., 2020). Pada penerapan Model PBL dan Model APOS untuk materi geometri 

seperti melukis fungsi kuadrat, melukis diagonal ruang pada bangun ruang, beberapa orang 

mahasiswa melakukan kesalahan dalam menjawab LKPD yang dirancang oleh mahasiswa yang 

bertindak sebagai guru. LKPD tidak dilengkapi dengan uraian materi yang sedang dipelajari 

(Ahsan et al., 2021; Muyassarah et al., 2019). Pada Modul Ajar, uraian materi dan LKPD 

menjadi bagian dari modul ajar (Utami et al., 2018; Wanabuliandari et al., 2021). 

Berpengetahuan (melalui core subjects) saja tidak cukup, dan harus dilengkapi dengan 

keterampilan-keterampilan keterampilan inovatif seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

kreativitas dan inovasi, serta keterampilan informasi, media dan teknologi. 

Pembelajaran berdifferensiasi merupakan pembelajaran yang memfasilitasi semua 

perbedaan yang dimiliki siswa secara terbuka dengan kebutuhan-kebutuhan yang akan dicapai 

oleh siswa (Motta & Galina, 2023). Pembelajaran berdifferensiasi mengedepankan konsep 

bahwa setiap individu memiliki minat, potensi dan bakat yang berbeda (Tondorf & Prediger, 

2022). Pembelajaran berdifferensiasi mengakomodasi kebutuhan setiap individu untuk 

memperoleh pengalaman belajar dan penguasaan terhadap konsep yang dipelajari (Amalia & 

Unaenah, 2018; Habibi & Suparman, 2020; Safitri et al., 2020). Ada tiga aspek penting sebagai 

kebutuhan belajar siswa dalam pembelajaran berdifferensiasi, diantaranya: (1) kesiapan belajar; 

yaitu siswa siap dengan materi baru untuk menghadapi proses pembelajaran selanjutnya; (2) 

minat belajar yaitu siswa memiliki motivasi secara pribadi dalam mendorong keinginanuntuk 

belajar; dan (3) profil belajar siswa terkait dengan faktor bahasa, kesehatan, budaya, keadaan 

lingkungan dan keluarga, dan kekhususan lainnya. Karakteristik pembelajaran berdifferensiasi 

secara umum berfokus pada konsep dan prinsip pokok bahan ajar artinya memfokuskan peserta 

didik untuk memahami materi dan guru memberikan beragam pilihan dalam belajar 

(Kurniawan & Wijayanti, 2022).  
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Berdasarkan penjelasan di atas untuk menghadapi generasi z, maka pada perkuliahan 

pembelajaran mikro, mahasiswa diminta untuk merancang perangkat pembelajaran 

matematika. Kami menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Projek (Model PjBL), Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Model PBL), serta Model Pembelajaran Aksi, Proses, Objek, 

Skema (Model APOS) berbantuan Geogebra. Pada mulanya mahasiswa hanya diminta untuk 

merancang RPP dan LKPD sesuai Model Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok 

heterogen yaitu dalam kelompok ada siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan lemah). 

Masing-masing model memiliki sintak yang menyediakan waktu untuk mempresentasikan hasil 

pengisian LKPD masing kelompok. Pada saat presentasi di depan kelas, sering terlihat 

mahasiswa kesulitan membahas dengan benar, bila soal berupa geometri. Penguasaan materi 

mereka lemah terutama dalam melukis fungsi kuadrat dan melukis bangun ruang. Menyadari 

hal tersebut penulis meminta mahasiswa untuk melengkapi LKPD dengan materi ajar dan 

instrumen lainnya sehingga menjadi modul ajar matematika berbasis Model APOS berbantuan 

Geogebra. Mahasiswa yang tampil pada pertemuan terakhir harus menerapkan modul ajar 

berdifferensiasi. Berikut ini adalah  isi dari bagian materi pada modul ajar.  

 

(a) 

 

(b) 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2169


1522 

 

Hanifah 

 

 

(c) 

 

(d) 

Gambar 1. Materi Refleksi 

Uraian tentang pokok bahasan refleksi materi geometri transformasi terlihat sangat 

menarik dan mudah dicerna. Gambar hasil refleksi terhadap sumbu x maupun terhadap sumbu 

y sangat membantu siswa untuk memahami apa itu refleksi. Sebagai gambaran tentang LKPD 

berbasis model APOS berbantuan geogebra maka penulis menayangkan LKPD untuk 

kelompok A yaitu kelompok dengan kemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal matematika. 

Beda LKPD kelompok A dengan kelompok B dan kelompok C adalah bantuan yang diberikan 

guru untuk menyelesaikan masing LKPD. Guru lebih banyak memberikan bantuan pada LKPD 

C sehingga kelompok C jadi bisa menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKPD C. Berikut ini 

adalah LKPD A materi refleksi geometri transformasi. Rancangan LKPDnya berbasis model 

APOS dan berbantuan geogebra. Model APOS adalah model pembelajaran berdasarkan pada 

aksi, proses, skema, dan objek dengan sintaks terdiri dari fase orientasi, fase praktikum, fase 

diskusi kelompok kecil, fase diskusi kelas (presentasi), dan fase latihan atau evaluasi. Program 

aplikasi yang digunakan pada fase poraktikum adalah geogebra. Berikut ini adalah isi LKPD 

Kelompok A (Kelompok dengan kemampuan tinggi). Beda LKPD antar kelompok adalah pada 

tingkat kesulitan dan bantuan yang diberikan pada LKPD. 

 

(a) 

 

(b) 
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(c) 

 

(d) 

 

(e) 

 

(f) 

 

(g) 

 

(h) 

Gambar 2. LKPD Kelompok A 

Terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 bahwa modul ajar yang memuat materi Refleksi 

dan memuat LKPD Refleksi dirancang dengan sangat baik. Penerapan modul ajar pada 

pertemuan terakhir di kelas Pembelajaran Mikro Kelompok C berlangsung dengan sukses. 
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modul ajar berdifferensiasi menjadi perhatian pemerintah untuk dikembangkan dan diterapkan 

di sekolah. Oleh sebab itu, melalui penelitian akan ditelusuri apa keunggulan modul ajar 

matematika berdifrerensiasi dibandingkan dengan modul ajar heterogen. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang dipilih karena 

memungkinkan untuk menggali secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam merancang 

dan menerapkan modul ajar berdifferensiasi. Data dikumpulkan melalui wawancara terbuka 

dan observasi terhadap satu mahasiswa yang telah menerapkan modul tersebut di kelas. Sampel 

penelitian ini adalah satu mahasiswa dari kelas Pembelajaran Mikro yang telah berhasil 

menerapkan modul ajar berdifferensiasi di kelas. Mahasiswa ini dipilih karena telah 

menyelesaikan seluruh tugas perancangan modul dan telah menerapkan modulnya pada mata 

pelajaran geometri transformasi. Kami menggunakan instrumen berupa panduan wawancara 

semi-terstruktur dan lembar observasi. Instrumen ini telah diuji validitasnya oleh dua ahli 

pendidikan untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yaitu menggali persepsi 

dan pengalaman mahasiswa dalam merancang serta menerapkan modul ajar berdifferensiasi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan 

pengkodean data secara manual untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan 

keunggulan modul ajar berdifferensiasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara dan observasi untuk memastikan konsistensi data 

Hasil Penelitian dan Diskusi 

Tulisan ini ditulis dengan cara mengingat kembali peristiwa yang telah terjadi, kemudian 

mencoba mengumpulkan informasi melalu pesan di WhatsApp dan teman kelasnya. Tabel 1 

menunjukkan cuplikan percakapan peneliti.  

 
Tabel 1. Percakapan Peneliti di WhatsApp 

Tanggal Isi Percakapan  

22/6/2024 
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5/7/2024 

 
5/7/2024 

 
5/7/2024 

 
6/7/2024 
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6/7/2024 

 
6/7/2024 

 

 

Setelah sukses menerapkan modul ajar berdifferensiasi, Tabel 2 adalah jawaban yang 

penulis ajukan tentang keunggulan modul ajar berdifferensiasi.  

 
Tabel 2. Keunggulan Modul Ajar Berdifferensiasi 

  Keunggulan Modul Ajar 

Berdifferensiasi 

 

Keterangan 

1.a Memenuhi Kebutuhan 

Individu Siswa 

Modul Ajar berdifferensiasi memungkinkan guru untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

masing-masing siswa. Inimembantu siswa untuk belajar dengan cara 

yang paling efektif bagi mereka 

1.b  Meningkatkan Motivasi dan 

Keterlibatan Siswa: 

Dengan memberikan tugas yang sesuai dengan minat dan kemampuan 

siswa, mereka   lebih mungkin untuk merasa termotivasi dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

 

1.c Mengurangi Kesenjangan 

Pembelajaran: 

Modul berdifferensiasi dapat membantu mengurangi kesenjangan 

pembelajaran diantara siswa dengan memberikan dukungan tambahan 

bagi yang membutuhkan 

dan tantangan tambahan bagi yang lebih maju 

1.d Meningkatkan Hasil 

Belajar: 

 

Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa 

cenderung lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

 

       

Dengan merancang modul ajar berdifferensiasi, guru dapat memastikan bahwa setiap   

siswa mendapat perhatian dan dukungan yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi. 

Mahasiwa mengungkapkan modul ajar berdifferensiasi memiliki beberapa keunggulan dalam 
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meningkatkan aktifan anggota setiap kelompok dibandingkan dengan modul ajar yang 

menggunakan kelompok heterogen. Tabel 3 adalah beberapa keunggulan tersebut beserta 

contoh kasus dalam pembelajaran matematika:     

  
Tabel 3. Keunggulan Modul Ajar Terhadap Keaktifan siswa dalam kelompok 

Keunggulan Modul Ajar 

Berdifferensiasi terhadap 

ke aktivan anggota setiap 

anggota kelompok 

  

Keterangan 

a) Penyesuaian terhadap 

Kebutuhan Individu: 

Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing anggota kelompok, memastikan setiap anggota merasa 

tertantang 

namun mampu menyelesaikan tugas 

b) Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri: 

Tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa meningkatkan 

rasa percaya diri, yang mendorong mereka untuk berkontribusi lebih 

aktif. 

 

c) Penggunaan Strategi 

Pembelajaran yang 

Beragam 

Diferensiasi dalam tugas membantu anggota kelompok untuk saling 

melengkapi satu sama lain. 

 

Mendorong Kolaborasi 

yang Efektif: 

 

Modul Ajar berdifferensiasi mencakup berbagai strategi pembelajaran 

yang memungkinkan anggota kelompok untuk berpartisipasi dengan 

cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.        

 

Meningkatkan Keterlibatan 

dan Motivasi: 

Tugas yang menarik minat individu meningkatkan motivasi untuk 

terlibat dan berpartisipasi 

Mengurangi Kecenderungan 

untuk Mendominasi atau 

Menyisihkan: 

 

Diferensiasi mengurangi risiko bahwa siswa yang lebih mampu akan 

mendominasi diskusi, sementara yang lain merasa tersisih. 

 

Memperkuat Keterampilan 

Komunikasi dan Kerja 

Sama: 

 

 Siswa belajar untuk menghargai perbedaan dan mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan kerja sama yang lebih baik. 

 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa modul ajar 

berdifferensiasi dapat meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar (Jamil dkk., 2024). Dalam 

penelitian ini, keunggulan utama modul ajar berdifferensiasi adalah kemampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan individu siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta mengurangi 

kesenjangan antara siswa dengan kemampuan yang berbeda. Pembelajaran Berdifferensiasi 

adalah serangkaian pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam hal 

kesiapan belajar, profil belajar siswa, minat dan bakat (Sakiah & Effendi, 2021). Oleh karena 

itu pembelajaran berdifferensiasi merupakan upaya untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar tiap individu. Melalui pembelajaran 

berdifferensiasi, semua kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi diakomodasi 

sesuai profil belajar mereka (Sormunen et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa modul ajar berdifferensiasi dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan hasil belajar (Luthfiana et al., 2020). Dalam penelitian ini, keunggulan 

utama modul ajar berdifferensiasi adalah kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan individu 

siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta mengurangi kesenjangan antara siswa dengan 

kemampuan yang berbeda 

Dalam pembelajaran berdifferensiasi, terdapat tiga aspek yang perlu dipertimbangkan 

oleh guru agar peserta didiknya dapat memahami materi pelajaran dengan baik. Pertama adalah 
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aspek konten, yang mencakup materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Kedua adalah 

aspek proses, yang melibatkan kegiatan atau aktivitas bermakna yang akan dilakukan oleh 

peserta didik selama pembelajaran di kelas. Ketiga adalah aspek asesmen, yang melibatkan 

pembuatan produk atau penilaian yang dapat mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran berdifferensiasi berbeda dengan model pembelajaran individual yang 

sering digunakan untuk mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Pada pembelajaran 

berdifferensiasi, guru tidak perlu mengajar setiap peserta didik secara individu untuk 

memastikan pemahaman mereka terhadap materi. Peserta didik dapat belajar dalam kelompok 

besar, kecil, atau bahkan secara mandiri. 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa modul ajar berdifferensiasi memiliki beberapa 

keunggulan, seperti meningkatkan keaktifan siswa, motivasi, dan hasil belajar. Penelitian ini 

merekomendasikan agar pendekatan modul ajar berdifferensiasi diterapkan secara lebih luas di 

berbagai mata pelajaran. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas 

modul ajar berdifferensiasi pada populasi siswa yang lebih beragam dan dalam konteks 

pembelajaran yang berbeda 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

H. memahami gagasan penelitian yang penyajian dan pengumpulan data, pengembangan teori, 

metodologi, pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir 

karya. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. 

Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah 

sebagai berikut: H.: 100% 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 
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